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PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai Pelayanan Diakonia Karitatif di Jemaat
Tanjung Marannu, Gereja Toraja, menggambarkan bahwa kegiatan ini
terfokus pada pembagian sembako saat Paskah dan Natal serta pelayanan
ditujukan kepDiakonia ada masyarakat non-Kristen di sekitar jemaat. Respon
masyarakat non-Kristen terhadap Pelayanan Diakonia Karitatif di Gereja
Toraja Jemaat Tanjung Marannu Klasis Makassar sangat apresiatif. Pelayanan
ini bagus tapi harus hati supaya setiap mereka tidak terlalu bergantung pada
bantuan ini Mereka menganggap pelayanan tersebut inklusif, adil, dan
memberikan manfaat yang nyata bagi peningkatan kesejahteraan, tanpa
memandang perbedaan keyakinan agama. Adanya harapan untuk
peningkatan kualitas dan kuantitas bantuan juga menunjukkan antusiasme
dan ekspektasi yang tinggi terhadap peran gereja di masa depan dalam

masyarakat yang beragam ini.

B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut ini:
1. Eksplorasi peluang untuk memperluas jenis pelayanan, selain pembagian

sembako pada hari Paskah dan Natal. Perluas cakupan untuk mencakup
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kebutuhan lain dalam masyarakat, seperti pendidikan, kesehatan, atau
bantuan ekonomi.

Libatkan lebih aktif komunitas non-Kristen dalam perencanaan dan
pelaksanaan Pelayanan Diakonia Karitatif. Melibatkan mereka dalam
proses pengambilan keputusan dapat meningkatkan penerimaan dan
relevansi program.

Pelayanan Diakonia Karitatif Jemaat Tanjung Marannu untuk Non
Kristen Sangat Bagus, tetapi satu hal yang perlu dipikirkan adalah
reaksinya berbeda-beda, maka untuk peneliti selanjutnya untuk mengkaji
lebih lanjut tentang dampak dari hal pelayanan ini dan bentuk yang

relevan pada zaman sekarang.



